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LAMPIRAN

Lampiran 1

Untuk membuat peta penutup penggunaan lahan, diperlukan Langkah sebagai
berikut:

Langkah 1

Membuka website USGS sebagai penyedia data Landsat 9.
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Setelah website berhasil di akses, silahkan login di bagian sudut kanan atas.
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Langkah 3

Masukkan username dan password akun USGS, bila belum. Silahkan melakukan
registrasi dengan mengklik create new account.
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Langkah 4
Setelah berhasil login, pada bagian select a geocoding method pilih address/place.
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Langkah 5

Pada bagian address/place isi lokasi penelitian, seperti Biringkanaya lalu pilih show
kemudian klik address /place yang telah disediakan USGS yang berisi Latitude dan
Longtitude.

Langkah 6

Ketika berhasil dimasukkan otomatis akan muncul pointer biru seperti pada
gambar, kemudian pilih data sets.
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Langkah 7

Pilih menu Landsat kemudian pilih Landsat Collection 2 Level 2 kemudian pilih
Landsat 8-9 OLI/TIRS C2-L2.

Langkah 8

Pada search criteria, atur nilai cloud cover range senilai 0%-10% saja kemudian
pilih results.
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Langkah 9

Pilih citra Landsat 9 dengan kode LCO09, pilih yang tercover seluruh area penelitian
kita dan usahakan memilih data terbaru.

Langkah 10

Memilih citra satelit Landsat 9 tanggal 9 November 2023 untuk dijadikan citra
untuk membuat peta penutup penggunaan lahan.
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Langkah 11

Pilih ikon unduh lalu pilih product options.
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Langkah 12

Akan muncul product downloads options for LC09. Pilih yang paling atas yakni
product Bundle.
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Langkah 13

Apabila telah mengklik bundle tersebut maka akan otomatis terdownload, tunggu
hingga selesai.

Langkah 14

Apabila telah terdownload, silahkan extract folder tersebut.
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Langkah 15

Apabila telah ter ekxtract, pastikan semua band ada dalam folder tersebut.
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Langkah 16
Buka Arcgis lalu masukkan citra satelit Landsat 9 tadi
¢ m - ML ILCBERSQ Sae e a
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Langkah 17
Masukkan band 1 hingga 7 kemudian pilih add.
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Langkah 18

Pastikan semua data citra satelit telah masuk dari band 1 hingga 7 sebelum
dilakukan composite.
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Langkah 19

Lakukan composite bands dengan membuka arc tool box kemudian data
management tools lalu pilih raster processing kemudian pilih composite bands.
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Langkah 20

Drag semua band tadi ke dalam input raster lalu pada nama file berikan akhiran
nama Composite Bands lalu pilih ok.
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Langkah 21

Tunggu beberapa saat, apabila proses composite berhasil maka akan memunculkan
layer baru sperti pada gambar.
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Langkah 22
Uncheck semua layer tadi kecuali layer composite bands.
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Langkah 23

Buka layer properties dari layer composite bands untuk mengetahui sistem

koordinatnya.
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Langkah 24

Karena sistem koordinatnya tidak sesuai, maka harus diubah dengan menggunakan
tools project raster.
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Langkah 25
Ubah output raster menjadi WGS 1984 UTM Zone 50S.
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Langkah 26
Berikan format nama UTM di belakang nama layer composite bands yang baru.
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Langkah 27
Periksa Kembali sistem koordinat layer baru di bagian layer properties.
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Langkah 28

Setelah semuanya sesuai, masukkan peta administrasi penelitian yakni peta
Kecamatan Biringkanaya.
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Langkah 29

Pastikan memilih data dengan format shp lalu pilih add.

Langkah 30

Berikut tampilan peta administrasi yang berhasil di input.

31

ibol selector lalu ganti menjadi hollow.
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Langkah 32

Kemudian outline color diubah menjadi merah agar memudahkan dan outline width
ditambah menjadi 1.
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Langkah 33

Berikut citra landsat 9 yang telah ditimpa dengan peta lokasi penelitian.

Langkah 34

Buka layer properties pada layer LCO9CompositeBandsUTM untuk memunculkan
natural color.
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Langkah 35

Sesuai dengan penggunaan bands Landsat 9, maka masukkan Red = Band 4 Green
= Band 3 dan Blue= Band 2.

Langkah 36

Setelah citra menjadi jelas seperti gambar dibawah, lakukan proses clip dengan
menggunakan arc tool box lalu data management tools lalu raster kemudian pilih
raster processing kemudian pilih tools Clip.
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Langkah 37

Pada bagian input raster pilih layer LC09 Composite Bands UTM kemudian
outputnya merupakan peta administrasi Biringkanaya.

Langkah 38

Setelah di klip maka tampilannya akan menjadi seperti ini.
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Langkah 39

Atur kembali band di layer yang telah di clip sesuai dengan layer LC 09 Composite
Bands UTM.

Langkah 40

Setelah diubah maka tampilannya akan menjadi seperti ini, terlihat lebih jelas.
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Langkah 41

Uncheck semua layer kecuali peta administrasi biringkanaya dan composite bands
biringkanaya.
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Langkah 42

Tambahkan fitur add basemap agar memperjelas area penelitian sesuai dengan peta
asli muka bumi.
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Langkah 43

Sebelum melakukan proses digitasi maka data tersebut harus diubah dari raster
menjadi polygon. Gunakan tools Raster to Polygon pada conversion tools.
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Langkah 44

Pada bagian nama, pastikan memberikan akhiran poly sebagai penanda bahwa data
tersebut adalah polygon.
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Langkah 45
Setelah selesai, saatnya memulai proses digitasi yang diawali dengan memunculkan
extensions.
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Langkah 46
Setelah membuka fitur extentions, pastikan spatial analyst terceklis kemudian pilih
close.

S | A ve JiCmeBeQ Ceee s a

Optimized using
trial version
www.balesio.com




Langkah 47

Pada bagian classification pilih layer paling atas.
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Langkah 48

Lalu pilih training sample manager.
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Langkah 49

Pilih draw polygon, dan pilih polygon karena lebih memudahkan.
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Langkah 50

Mulai gambar lokasi yang akan di digitasi, gunakan basemap untuk mempermudah
proses digitasi.
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Langkah 51

Setelah 1 item selesai di digitasi, berikan nama sesuai dengan area yang digambar.

Langkah 52

Lakukan hingga seluruh peta tercover 100% kemudian save.
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Langkah 53

Apabila telah selesai, maka tampilannya akan seperti di bawah.
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Langkah 54

Periksa Kembali kelas dari penutup penggunaan lahan yang telah didigitasi tadi.
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Langkah 55

Ubah koordinat layer penutup penggunaan lahan tadi menjadi WGS 1984 UTM
Zone 508 lalu pilih ok.

Langkah 56

Berikut adalah peta penutup penggunaan lahan kecamatan biringkanaya yang telah
dibuat.
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Langkah 57

Untuk menambahkan skor sesuai dengan penutup penggunaan lahan, maka
gunakan table options kemudian pilih add field.
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Langkah 58

Kemudian pada type nya adalah double lalu pilih ok kemudian isi setiap baris
klasifikasi sesuai skor pada rujukan.
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Lampiran 2
Langkah 1

Buka website Chirps di browser

Langkah 2

Pada Access CHIRPS pilih link paling atas.
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Langkah 4
Pilih folder Bils
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Langkah 5

Download data curah hujan yang ingin digunakan, pada penelitian ini di Download
mulai bulan Januari 2019 hingga Desember 2023.
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Langkah 6

Pastikan semua data yang dibutuhkan telah terdownload.
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Langkah 7
Buka Arcgis lalu add data.
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Langkah 8

Untuk memudahkan, dapat pula dibuka melalui catalog lalu drag file per tahun, jadi
fokusnya hanya di tahun 2019 saja dulu.
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Langkah 9
Pilih ok.

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Langkah 10

Berikut tampilan apabila ke 12 data (sesuai jumlah bulan per tahun) telah berhasil
dimasukkan.
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Langkah 11

Untuk menggabungkan ke 12 data tersebut pilih cell statistic, dengan cara membuka
fitur search. Pada Input raster, seilahkan drag ke 12 data tersebut lalu pada bagian
overlay statistic pilih sum. Lakukan hal yang sama pada tahun 2020, 2021, 2022
dan 2023.

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Langkah 12

Setelah 5 data curah hujan tahunan berhasil dibuat, pilih cell statistics kembali lalu
masukkan kelima data tersebut, namun pada bagian overlay statistic pilih mean.
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Langkah 13

Setelah membuat data curah hujan selama 5 tahun, data tersebut masih berbentuk
raster dan harus dikonversi ke point, masuk menu search lalu ketik raster to point.
Lalu konversi layer tadi lalu klik ok

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Langkah 14

Setelah itu, ubah koordinat layer tadi menjadi UTM untuk mengubahnya silahkan
memilih arc tool box lalu data management tools lalu projections and
transformations lalu pilih raster lalu pilih project.
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Langkah 15

Masukkan data administrasi penelitian dengan menggunakan fitur add data lalu
dilanjutkan dengan proses interpolasi.

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Langkah 16

Jenis interpolasi yang digunakan adalah IDW, pilih menu IDW pada search lalu
pada bagian Z value field pilih gridcode, atur cell size menjadi 30 lalu pada
processing extent pilih same layer as peta administrasi yang digunakan.
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Langkah 17

Berikut tampilan hasil interpolasi yang selanjutnya akan direklasifikasi.

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Langkah 18
Untuk mereklasifikasi pilih menu reclassify pada search.
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Langkah 19

Pada input raster, pilih layer yang telah diinterpolasi tadi lalu pada reclass field pilih
value.
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Langkah 20
Pada pilihan kelas, ubah menjad 5 kelas saja sesuai dengan rujukan
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Langkah 21

Lalu atur break valuesnya per 500 mm/ tahun atau sesuai rujukan skoring.
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Langkah 22

Berikut hasil reklasifikasi dari layer tadi, pastikan terdapat 5 kelas dengan
membuka open attribute table.

[ - e r— R
Fe 6 e byt ser Wieee beernien lesees S
s Boons &= [SELT T T-Eo I N S LRSI (S SR
caTg gifes 3 w8 AER TR L jsad
&3 h #= sa= Hanby
pemE e e s
L, R L
" - H
f -
i ;- ¥
L ! i
{ v < W .
- =
I
i
b S e Bl
e
-
b H a i 32 CmeBEsaQ -~ wa'n JTIE M

Langkah 23

Konversi peta tadi ke dalam bentuk polygon dengan cara membuka arc tool box
lalu conversion tools lalu from raster kemudian raster to polygon.
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Langkah 24

Pada Input raster pilih layer yang telah direklasifikasi lalu centang create multiple
features lalu ok.
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Langkah 25
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Berikut tampilan setelah menjadi polygon, Kembali cek open attribute table nya.
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Langkah 26

Untuk membuat peta tersebut mudah dipahami maka dilakukan symbology, dengan
mengklik kanan layer polygon tadi lalu pilih properties lalu memilih symbology.
Kemudian oada value field pilih gridcode dan color ramp nya pilih yang bergradasi.
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Langkah 27

Untuk menambahkan kolom skoring, pilih menu add field pada table options lalu
pilih type double lalu ok.

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Langkah 28

Lalu isi skor curah hujan tadi berdasarkan rujukan. Setelah itu jangan lupa untuk
menyimpan file nya.
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Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Lampiran 3
Untuk membuat peta kemiringan lereng dapat dilakukan dengan cara berikut ini:
Langkah 1

Buka file mozaik dengan membuka add data.
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Langkah 2
Buka file mozaik.tif lalu pilih add.
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Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Setelah itu, buka layer properties dengan meng klik kanan pada layer lalu pilih

properties.
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Langkah 4

Apabila koordinatnya belum UTM silahkan diubah.
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Langkah 5

Gunakan fitur Project pada ArcTool Box untuk merubah Koordinat menjadi WGS
1984 UTM Zone 50 S.

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Langkah 6
Masukkan file administrasi penelitian.
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Langkah 7

Clip layer mozaik.tif tadi sesuai dengan lokasi penelitian dengan cara membuka file
Geoprocessing lalu pilih Clip.

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Berikut ini adalah tampilan DEM dari Kecamatan Biringkanaya yang nantinya akan
dijadikan peta kemiringan lereng.
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Langkah 9

Pastikan sistem koordinatnya menjadi UTM.

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Langkah 10

Buat layer DEM Kecamatan Biringkanaya tadi menjadi Slope dengan cara
membuka fitur Slope pada Arc tool box lalu pilih 3D analyst tools lalu pilih raster
surface lalu pilih slope.
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Langkah 11

Masukkan layer DEM tadi pada bagian input raster, lalu pada output measurement
pilih degree.

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Langkah 12
Berikut tampilan setelah dilakukan slope, yang selanjutnya akan dilakukan
reklasifikasi.
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Langkah 13

Untuk mereklasifikasi sesuai dengan rujukan skoring penelitian maka gunakan fitur
reclasiffy pada Arc Tool Box lalu pilih 3D analyst tools lalu raster Reclass lalu pilih

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Reclassify.
Q) it sk LM "
W, b e Rt e Sivi oy (i Seoes
L LR S ] B ERE0 . P — e A s Y owih A2t
Lafio nites 3 v o TRLE R, vt
[fonby
& o ey
e -
: o Ty 3
=
§
i
i 4
ey i e 49099 OUe—
L Jomied - il s 32 CmeBeaQ ~eas e
Langkah 14

Pilih classify pada tab sebelah kiri, lalu pada tab sebelah kanan atur kelas nya
menjadi 5 kelas saja, pastikan break valuesnya menjadi % lalu atur sesuai dengan
tabel rujukan skoring.
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Langkah 15

Berikut tampilan setelah dilakukan reklasifikasi

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Langkah 16

Pastikan data tersebut memiliki 5 kelas dengan membuka open attribute table nya
dengan cara mengklik kanan pada layer lalu pilih open attribute table.
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Langkah 17

Setelah itu, ubah data raster layer tadi menjadi data polygon dengan cara membuka
arc tool box lalu memilih conversion tools lalu from raster lalu raster to polygon.
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Langkah 18

Pada input raster masukkan layer raster tadi, pada field pastikan memilih value lalu
maximum vertices polygon featuresnya masukkan 30, hal ini dikarenakan akan
diseragamkan sesuai dengan resolusi citra satelit Landsat 9.
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Langkah 19

Setelah dikonversi ke polygon, buka open attribute table layer baru, karena barisnya
terlalu banyak dan kompleks maka perlu dilakukan penyederhanaan dengan fitur
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dissolve.

Langkah 20

Buka fitur Dissolve pada Geoprocessing lalu pilih Dissolve.

© bevabargers s Sl
N

e e e et LY
-

-
L LS s P s Ll Eb — Av e ‘A -
AATID 2w $e tiw i) et ®s -
Prgven | &
S i -
= T ety i
3 B o -
3 :
e —— !
iy s
IR LD bt bra
& - L IR Il 53CaoeBe0 L L - B
Langkah 21

Pada Dissolve Fields pilih gridcode karena yang ingin disederhanakan adalah
bagian gridcodenya, lalu pilih ok.

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Langkah 22
Berikut tampilan dari layer peta setelah dilakukan dissolve.
s
e e oA G T
AATIO Rl s 3« 8O0 ST ACE <. L
Nhy
) L ]
e | a MsJdzCcCmoeBeQ e mEe
Langkah 23

Kembali cek open attribute table dari layer peta tersebut dan pastikan gridcode nya

hanya ada 5 sesuai dengan keinginan kita

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Langkah 24

Untuk memberikan kolom skoring, pilih tanda panah kebawah pada table options
lalu pilih add field setelah itu pilih Double pada type, kemudian isi Skor sesuai
dengan rujukan skoring.

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Lampiran 4
Untuk membuat peta jenis tanah diperlukan Langkah berikut ini
Langkah 1

Download Peta Jenis Tanah seluruh dunia di situs FAO Soil, buka browser lalu ketik
fao soil map, lalu pilih link teratas.

Langkah 2
Pilih Digital Soil Map of The World (Geonetwork)
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Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Langkah 4
Ketik Digital Soil Map of the World, lalu pilih file kiri atas.
Langkah 5
Pilih dan download pada file ESRI Shapefile, lalu saat selesai extract file zip
tersebut.

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Langkah 6
Buka Arcgis 10.8 lalu pilih fitur add data lalu cari file yang telah di download tadi.
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Langkah 7
Pilih folder DSMW

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Langkah 8
Pilih file DSMW.shp lalu pilih add.
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Langkah 9

Berikut adalah tampilan DSMW.shp, Langkah selanjutnya adalah melakukan clip
hanya pada bagian Indonesia dengan fitur Clip pada Geoprocessing.

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Langkah 10
Setelah itu, kembali lakukan Clip untuk lokasi penelitian yakni Kecamatan
Biringkanaya.
“A
e L B P CoelEwaa .fu‘:‘.‘r.‘.sﬂ
Langkah 11

Masukkan file batas administrasi dari lokasi penelitian

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Langkah 12
Pilih file batas administrasi penelitian lalu klik add.
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Langkah 13

Berikut tampilan ketika peta administrasi telah dimasukkan

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Langkah 14

Kembeali lakukan fitur clip pada Geoprocessing untuk memotong batas adm1n1stra51
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Langkah 15

Berikut Tampilan setelah dilakukan proses Clip sesuai batas administrasi

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Langkah 16
Klik kanan pada properties layer tersebut untuk merubah symbology
”':.!.‘ s Jr -l-:"' ar =3 [ B S toomdp Aty
i |
I
e [ B L FEEmoEe20 wﬂ.:u::;"‘.‘!a o

Langkah 17

Symbology lalu categories lalu unique values lalu pada Value field pilih Domsoi.

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Langkah 18
Selanjutnya, pilih add all values
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Langkah 19

Atur warna yang diinginkan lalu klik apply lalu ok

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Berikut tampilan peta jenis tanah Kecamatan Biringkanaya, selanjutnya adalah
mengubah sistem koordinat dari peta.
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Langkah 21

Pilih Arc ToolBox lalu pilih Projection and Transformation lalu pilih Raster lalu
pilih Project.

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Langkah 22

Masukkan layer tadi pada input dataset or feature class, lalu pada output coordinate
system pilih WGS 1984 UTM Zone 50S
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Langkah 23
Berikut hasil peta jenis tanah setelah di UTM kan

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Langkah 24

Selanjutnya adalah memberikan bobot atau skoring dari jenis tanah, caranya adalah
dengan klik kanan pada layer lalu pilih open attribute table.
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Langkah 25

Pilih tanda panah bawah pada table options lalu pilih add field

Optimized using
trial version
www.balesio.com
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Langkah 26
Berikan nama Skor Soil lalu pada type nya pilih double
: ] et
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Langkah 27

Isi skor pada masing-masing jenis tanah lalu jangan lupa untuk menyimpan file peta
jenis tanah kecamatan Biringkanaya dengan cara CTRL+S di keyboard.
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Lampiran 5
Untuk membuat peta jenis batuan maka dilakukan dengan cara berikut ini:
Langkah 1

Untuk membuat Peta Jenis Batuan Kecamatan Biringkanaya, mulai dengan
memasukkan layer data dengan cara add data.
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Langkah 2

Cari folder lokasi peta dasar disimpan.
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ler Geologi Sulawesi Selatan sebagai peta dasar.
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Langkah 4
Pilih file Geologi Sulawesi Selatan.shp lalu pilih add.
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Langkah 5

Berikut tampilan peta dasar setelah berhasil diinput ke Arcgis.
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Langkah 6
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Masukkan peta administrasi penelitian untuk selanjutnya dilakukan clip.
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Langkah 7

Pilih peta administrasi dalam format shp.
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Langkah 8
Berikut tampilan peta administrasi setelah dimasukkan ke Arcgis.
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Langkah 9

Untuk melakukan fitur Clip, buka Geoprocessing lalu pilih clip.
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Langkah 10

Pada Input features masukkan layer Geologi Sulawesi Selatan lalu pada clip
features pilih layer administrasi penelitian.
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Langkah 11

Pada bagian XY tolerance, pastikan memilih decimal degrees.
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Langkah 12
Apabila semua telah sesuai maka pilih ok.
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Langkah 13

Berikut tampilan layer peta setelah dilakukan clipping.
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Langkah 14
Buka open attribute table pada layer tersebut dengan klik kanan pada layer.
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Langkah 15

Pastikan jenis batuan pada kolom “Name”.
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Langkah 16

Untuk memperjelas perbedaan dari jenis batuan, ubah warnanya dengan mengklik
kanan pada layer lalu pilih properties.
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Langkah 17

Buka symbology lalu pilih unique values lalu pada Value field pilih Formation.
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Langkah 18
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Pilih add all values untuk memunculkan semua jenis batuan di lokasi penelitian.
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Langkah 19

Atur warnanya lalu pilih apply lalu ok.
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Langkah 20

Berikut tampilan peta setelah dilakukan symbology.
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Langkah 21

Layer peta tadi memiliki sistem koordinat yang belum UTM, untuk mengubahnya
silahkan memilih arc tool box lalu data management tools lalu projections and
transformations lalu pilih raster lalu pilih project.
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Langkah 22

Masukkan layer tadi pada input dataset or feature class lalu pada output coordinate
system pilih WGS 1984 UTM Zone 50S.
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Langkah 23

Berikut tampilan layer baru setelah dilakukan Project Raster.
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Klik kanan pada layer lalu pilih open attribute table.
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Untuk membuat kolom skoring, buka table options lalu pilih add field kemudian

pada type nya pilih double.
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Langkah 26
Isi skor jenis batuan sesuai dengan rujukan skoringnya.
henis SRS ERa LSRR S e LU
L ]
]
|
¢ |- LFEEBOTERRQ e e
Langkah 27

Terakhir, simpan data tersebut dengan memilih menu file lalu pilih save as.
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Lampiran 6
Untuk membuat weighted overlay maka dilakukan dengan cara berikut ini:
Langkah 1

Buka Aplikasi Arcgis dan masukkan peta penutup penggunaan lahan, peta curah
hujan, peta kemiringan lereng, peta jenis tanah, peta jenis batuan.

!

]

P E
s IANEEEEEEREN Y

Ug

e LI g JLCEeEeQ can S0y gy

Langkah 2

Pastikan seluruh peta tersebut telah memiliki koordinat WGS 1984 UTM 50S.
Selanjutnya pastikan seluruh data menjadi raster, jika belum silahkan di rubah.
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Untuk mengubahnya, anda dapat mengonversi dengan tools polygon to raster.
Pastikan pilih cellsize menjadi 30m.
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Langkah 4

Buka open attribute table.

s e ;
g
: ‘
.- |- e sLCBAEeQ Tee g
Langkah 5

setiap peta telah memiliki value atau skoring
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Untuk melakukan weighted overlay, pilih spatial analyst tools lalu pilih overlay

kemudian weighted overlay.
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Langkah 7
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Berikut tampilan dari weighted overlay.
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Langkah 8

Pada weighted overlay table, masukkan peta penutup penggunaan lahan, peta curah
hujan, peta kemiringan lereng, peta jenis tanah, peta jenis batuan.
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Langkah 9

Pastikan semua peta telah masuk sebelum dilakukan pembobotan
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Langkah 10

Pada bagian influence, pada penelitian ini kita mengisi masing-masing data menjadi
20%. Jadi totalnya adalah 100%.
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Langkah 11
Pada bagian from 1 to 10 by 1 lalu pilih ok
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Langkah 12
Berikut tampilan setelah proses weighted overlay berhasil.
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Langkah 13

Karena peta hasil overlay masih berbentuk raster maka harus dikonversi ke polygon
dengan fitur raster to polygon.
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Langkah 14
Berikut tampilan peta potensi air tanah setelah dilakukan konversi ke polygon.
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Langkah 15

Untuk menampilkan legenda atau kelas potensi, maka buka properties dengan cara
klik kanan layer lalu pilih properties.
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Pilih symbology lalu pilih unique values lalu pilih kelas potensi kemudian atur

warnanya, kemudian pilih ok.
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Lampiran 7
Lokasi Titik Survey
No | Longtitude | Latitude Tahun | Dalam | Kelas Arcgis Kelas Survey
1 119.522835 | -5.102703 | 2015 | 65 Sedang Sedang
2 119.532780 | -5.102992 | 2012 | 40 Sedang Tinggi
3 119.535533 | -5.109357 | 2000 | 55 Sedang Tinggi
4 119.533827 | -5.103252 | 2005 | 35 Sedang Tinggi
5 119.512978 | -5.104667 | 2010 | 35 Tinggi Tinggi
6 119.520330 | -5.106430 | 2012 | 40 Tinggi Tinggi
7 119.516730 | -5.105420 | 2007 | 50 Tinggi Tinggi
8 119.509387 | -5.106343 | 2002 | 60 Tinggi Tinggi
9 119.510385 | -5.105830 | 1995 | 60 Sedang Tinggi
10 | 119.510137 | -5.109602 | 2020 |55 Tinggi Tinggi
11 | 119.509717 | -5.112908 | 2023 | 40 Sedang Tinggi
12 | 119.507997 | -5.112957 | 2021 | 40 Tinggi Tinggi
13 | 119.531382 | -5.105773 | 2013 |35 Tinggi Tinggi
14 | 119.531380 | -5.107135 | 2004 | 40 Tinggi Tinggi
15 | 119.532530 | -5.107305 | 2000 | 55 Tinggi Tinggi
16 | 119.532128 | -5.095163 | 2022 | 70 Sedang Sedang
17 [ 119.531913 | -5.092908 | 2015 | 80 Sedang Sedang
18 | 119.530577 | -5.092908 | 2017 | 90 Sedang Sedang
19 | 119.530987 | -5.091750 | 2018 | 85 Sedang Sedang
20 | 119.530308 | -5.091353 | 2016 |90 Sedang Sedang
21 | 119.530320 | -5.088780 | 2004 | 75 Sedang Sedang
22 | 119.528258 | -5.087835 | 2006 | 65 Sedang Sedang
119.530473 | -5.086555 | 2009 | 70 Sedang Sedang
119.528793 | -5.086227 | 2001 | 75 Sedang Sedang
119.530292 | -5.084983 | 2004 | 80 Sedang Sedang
119.526722 | -5.084385 | 2023 | 65 Sedang Sedang
119.530308 | -5.085320 | 2000 | 85 Sedang Sedang
119.530918 | -5.080615 | 2008 | 90 Sedang Sedang
119.528642 | -5.073630 | 2013 | 75 Sedang Sedang
119.524103 | -5.075287 | 2005 | 90 Sedang Sedang
119.524842 | -5.074878 | 1960 | 90 Sedang Sedang
119.526300 | -5.074655 | 2011 |90 Sedang Sedang
119.528415 | -5.074680 | 2009 | 70 Sedang Sedang
119.528537 | -5.076145 | 2008 | 90 Sedang Sedang
119.528285 | -5.077577 | 2020 | 85 Sedang Sedang
119.512530 | -5.092573 | 2012 | 100 Sedang Rendah
119.511678 | -5.093085 | 2013 | 85 Sedang Sedang
119.509553 | -5.092170 | 2009 | 85 Sedang Sedang
9.513187 | -5.093660 | 2015 |90 Sedang Sedang
9.514627 | -5.093180 | 2010 |70 Sedang Sedang
9.503227 | -5.090800 | 2017 | 120 Sedang Sangat Rendah
9.506382 | -5.091488 | 2023 |80 Sedang Sedang
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119.506362 | -5.091422 | 2021 | 80 Sedang Sedang
119.510450 | -5.091853 | 2017 | 80 Sedang Sedang
119.509582 | -5.096142 | 2009 | 90 Sedang Sedang
119.509168 | -5.094700 | 2014 | 90 Sedang Sedang
119.523090 | -5.135710 | 2014 | 25 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
119.523260 | -5.135418 | 2018 | 25 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
119.522965 | -5.135233 | 1997 |30 Tinggi Sangat Tinggi
119.522450 | -5.132903 | 2013 | 55 Tinggi Tinggi
119.526572 | -5.131322 | 2003 | I5 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
119.526217 | -5.132625 | 2010 | 30 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
119.525525 | -5.131920 | 2000 | 25 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
119.525500 | -5.131923 | 2004 | 15 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
119.524662 | -5.131535 | 2010 | 40 Tinggi Tinggi
119.524642 | -5.131482 | 2006 | 40 Tinggi Tinggi
119.526757 | -5.114030 | 2020 | 65 Tinggi Sedang
119.533290 | -5.115373 | 2024 | 70 Tinggi Sedang
119.523218 | -5.118462 | 2015 |40 Tinggi Tinggi
119.523252 | -5.118372 | 2009 | 35 Tinggi Tinggi
119.527080 | -5.121100 | 2008 | 35 Tinggi Tinggi
119.527930 | -5.128823 | 2003 | 35 Tinggi Tinggi
119.527877 | -5.129050 | 2003 | 35 Sangat Tinggi | Tinggi
119.526812 | -5.125933 | 2014 | 40 Tinggi Tinggi
119.524045 | -5.124687 | 2016 | 60 Tinggi Tinggi
119.523837 | -5.124682 | 2015 | 35 Tinggi Tinggi
119.520988 | -5.121568 | 2013 | 50 Tinggi Tinggi
119.519922 | -5.120918 | 2016 | 45 Tinggi Tinggi
119.521932 | -5.120075 | 2014 | 50 Tinggi Tinggi
119.521383 | -5.114182 | 2004 | 35 Tinggi Tinggi
119.509345 | -5.126303 | 1997 | 50 Tinggi Tinggi
119.507965 | -5.124160 | 2012 | 50 Tinggi Tinggi
119.507672 | -5.123972 | 2008 | 50 Tinggi Tinggi
119.513405 | -5.132388 | 2020 | 35 Tinggi Tinggi
119.511698 | -5.130470 | 2006 | 40 Tinggi Tinggi
119.514705 | -5.130313 | 2010 | 25 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
119.514672 | -5.129693 | 2008 | 30 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
119.514675 | -5.129718 | 2018 | 30 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
119.512977 | -5.115012 | 1990 | 60 Tinggi Tinggi
119.529237 | -5.113210 | 2015 | 50 Tinggi Tinggi
119.529027 | -5.113283 | 2015 | 50 Tinggi Tinggi
119.526845 | -5.112957 | 2003 | 50 Tinggi Tinggi
119.524125 | -5.109390 | 2009 | 50 Tinggi Tinggi
119.523765 | -5.108270 | 2010 | 50 Tinggi Tinggi
9.516678 | -5.105443 | 2004 | 60 Tinggi Tinggi
9.510897 | -5.107632 | 2013 | 60 Tinggi Tinggi
9.482315 | -5.074642 | 2011 | 120 Rendah Rendah
9.483512 | -5.075565 | 2010 | 100 Sedang Rendah
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119.484920 | -5.075692 | 2013 | 120 Sedang Rendah
119.482515 | -5.075000 | 2012 | 150 Rendah Sangat Rendah
119.499383 | -5.079812 | 2001 | 90 Sedang Sedang
119.498485 | -5.081468 | 2024 | 150 Sedang Sangat Rendah
119.493063 | -5.079408 | 2012 | 90 Sedang Sedang
119.498598 | -5.078965 | 2021 | 75 Sedang Sedang
119.498592 | -5.078968 | 2010 | 75 Sedang Sedang
119.494057 | -5.077172 | 2023 | 80 Sedang Sedang
119.495298 | -5.073075 | 2024 | 75 Sedang Sedang
119.497322 | -5.078513 | 2008 | 80 Sedang Sedang
119.497212 | -5.078472 | 2013 | 80 Sedang Sedang
119.496250 | -5.078598 | 2016 | 80 Sedang Sedang
119.493400 | -5.081585 | 2005 |90 Sedang Sedang
119.472878 | -5.069833 | 2003 | 150 Tinggi Sangat Rendah
119.473313 | -5.069437 | 2003 | 150 Tinggi Sangat Rendah
119.473392 | -5.069333 | 2003 | 150 Sedang Sangat Rendah
119.481508 | -5.074093 | 1980 | 120 Rendah Rendah
119.482762 | -5.074690 | 2018 | 120 Rendah Rendah
119.482737 | -5.074670 | 2010 | 120 Rendah Rendah
119.487813 | -5.073067 | 2015 | 100 Rendah Rendah
119.487718 | -5.073095 | 2015 | 120 Rendah Rendah
119.487790 | -5.073065 | 2016 | 100 Rendah Rendah
119.487858 | -5.073057 | 2015 | 105 Rendah Rendah
119.487898 | -5.073130 | 2016 | 110 Rendah Rendah
119.487897 | -5.073192 | 2015 | 120 Rendah Rendah
119.487835 | -5.073233 | 2016 | 120 Rendah Rendah
119.487823 | -5.073273 | 2016 | 120 Rendah Rendah
119.487795 | -5.073332 | 2016 | 120 Rendah Rendah
119.487735 | -5.073403 | 2015 | 110 Sedang Rendah
119.487707 | -5.073462 | 2016 | 120 Sedang Rendah
119.487670 | -5.073515 | 2015 | 120 Sedang Rendah
119.487602 | -5.073607 | 2015 | 120 Sedang Rendah
119.487508 | -5.073628 | 2015 | 100 Sedang Rendah
119.487547 | -5.073713 | 2015 | 120 Sedang Rendah
119.487557 | -5.073768 | 2016 | 100 Sedang Rendah
119.487608 | -5.073765 | 2016 | 120 Sedang Rendah
119.487788 | -5.073880 | 2016 | 100 Sedang Rendah
119.487988 | -5.073972 | 2016 | 120 Sedang Rendah
119.488218 | -5.074108 | 2016 | 100 Sedang Rendah
119.488533 | -5.074255 | 2015 | 120 Sedang Rendah
119.488858 | -5.074453 | 2015 | 100 Sedang Rendah
119.489172 | -5.074583 | 2015 | 120 Sedang Rendah
9.489455 | -5.074748 | 2015 | 100 Sedang Rendah
9.489880 | -5.074412 | 2015 | 120 Sedang Rendah
9.534960 | -5.091025 | 1999 | 100 Rendah Rendah
9.535733 | -5.091067 | 2000 | 100 Rendah Rendah
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119.536422 | -5.091170 | 2000 | 100 Rendah Rendah
119.537180 | -5.091295 | 2000 | 120 Rendah Rendah
119.537888 | -5.091420 | 2000 | 100 Rendah Rendah
119.538222 | -5.091468 | 2002 | 100 Rendah Rendah
119.538432 | -5.090963 | 2000 | 100 Rendah Rendah
119.538602 | -5.090310 | 1994 | 100 Rendah Rendah
119.538432 | -5.089767 | 1995 | 120 Rendah Rendah
119.538452 | -5.089123 | 2000 | 120 Rendah Rendah
119.537788 | -5.089692 | 2000 | 120 Rendah Rendah
119.539167 | -5.087895 | 2016 | 100 Rendah Rendah
119.537283 | -5.086715 | 2020 | 100 Rendah Rendah
119.536443 | -5.086363 | 2016 | 100 Rendah Rendah
119.535518 | -5.085948 | 2020 | 100 Rendah Rendah
119.534138 | -5.085675 | 2017 | 90 Sedang Sedang
119.532523 | -5.085182 | 2008 | 90 Sedang Sedang
119.530490 | -5.084610 | 2017 | 100 Rendah Rendah
119.527938 | -5.084063 | 2015 |90 Sedang Sedang
119.527590 | -5.080702 | 2010 |90 Sedang Sedang
119.527723 | -5.081898 | 2001 |90 Sedang Sedang
119.516725 | -5.123847 | 2003 | 30 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
119.516522 | -5.123337 | 2014 | 55 Tinggi Tinggi
119.516400 | -5.123712 | 2014 | 25 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
119.517303 | -5.124162 | 2008 | 25 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
119.517532 | -5.124695 | 2006 | 45 Tinggi Tinggi
119.517297 | -5.125082 | 2004 | 25 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
119.516697 | -5.124520 | 2000 | 35 Tinggi Tinggi
119.516663 | -5.124587 | 2012 | 35 Tinggi Tinggi
119.516648 | -5.124587 | 2016 | 35 Tinggi Tinggi
119.516715 | -5.124580 | 2015 | 40 Tinggi Tinggi
119.515953 | -5.124115 | 2017 | 50 Tinggi Tinggi
119.515065 | -5.123810 | 2022 | 40 Sangat Tinggi | Tinggi
119.514517 | -5.123693 | 2021 | 50 Sangat Tinggi | Tinggi
119.513570 | -5.123653 | 2012 | 45 Tinggi Tinggi
119.512587 | -5.123280 | 2022 | 60 Tinggi Tinggi
119.510492 | -5.123128 | 2014 | 50 Tinggi Tinggi
119.509392 | -5.122333 | 2016 | 50 Tinggi Tinggi
119.524940 | -5.097057 | 2006 | 85 Sedang Sedang
119.522442 | -5.097205 | 2009 | 80 Sedang Sedang
119.522418 | -5.097175 | 2013 | 80 Sedang Sedang
119.524847 | -5.097282 | 2010 | 85 Sedang Sedang
119.525108 | -5.096517 | 2011 | 75 Sedang Sedang
119.525325 | -5.095932 | 2007 |75 Sedang Sedang
9.523460 | -5.128895 | 2006 | 60 Tinggi Tinggi
9.522645 | -5.137745 | 2022 |30 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
9.521865 | -5.137763 | 1992 | 60 Tinggi Tinggi
9.521375 | -5.138025 | 2005 | 25 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
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181 | 119.519885 | -5.138483 | 2002 | 60 Tinggi Tinggi

182 | 119.520682 | -5.139377 | 2011 | 20 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
183 | 119.521107 | -5.138928 | 2014 | 60 Tinggi Tinggi

184 | 119.520525 | -5.139555 | 2016 |20 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
185 | 119.521827 | -5.140642 | 2016 | 60 Tinggi Tinggi

186 | 119.522670 | -5.139990 | 2016 | 60 Tinggi Tinggi

187 | 119.522815 | -5.140325 | 2022 | 30 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
188 | 119.523580 | -5.139062 | 2014 | 60 Tinggi Tinggi

189 | 119.522437 | -5.135563 | 2003 | 50 Tinggi Tinggi

190 | 119.523463 | -5.135072 | 2016 | 50 Tinggi Tinggi

191 | 119.523070 | -5.134593 | 2007 | 60 Tinggi Tinggi

192 | 119.522762 | -5.132495 | 2000 | 25 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
193 | 119.523445 | -5.132918 | 1994 |55 Tinggi Tinggi

194 | 119.524132 | -5.133692 | 1999 | 55 Tinggi Tinggi

195 | 119.523665 | -5.133450 | 2009 | 55 Tinggi Tinggi

196 | 119.523903 | -5.131192 | 2010 | 30 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
197 | 119.525660 | -5.131608 | 2015 | 30 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
198 | 119.526372 | -5.132318 | 2022 | 30 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
199 | 119.527265 | -5.132708 | 2020 | 30 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
200 | 119.527630 | -5.132273 | 2012 | 35 Tinggi Tinggi

201 | 119.527783 | -5.131487 | 2016 |40 Tinggi Tinggi

202 | 119.527173 | -5.131082 | 2016 | 30 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
203 | 119.526910 | -5.131498 | 2018 | 30 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
204 | 119.526247 | -5.131805 | 2020 | 25 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
205 | 119.524902 | -5.131557 | 2016 | 25 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
206 | 119.523178 | -5.130883 | 2023 | 25 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi
207 | 119.523240 | -5.129850 | 2022 | 35 Tinggi Tinggi

208 | 119.509662 | -5.119800 | 2022 | 60 Tinggi Tinggi

209 | 119.483565 | -5.072432 | 2023 | 150 Sangat Rendah | Sangat Rendah
210 | 119.487377 | -5.072604 | 2023 | 150 Sangat Rendah | Sangat Rendah
211 | 119.486964 | -5.072716 | 2023 | 150 Sangat Rendah | Sangat Rendah
212 | 119.487529 | -5.072636 | 2023 | 150 Sangat Rendah | Sangat Rendah
213 1 119.487404 | -5.072574 | 2023 | 150 Sangat Rendah | Sangat Rendah
214 | 119.487307 | -5.072560 | 2023 | 150 Sangat Rendah | Sangat Rendah
215 ] 119.487205 | -5.072698 | 2023 | 150 Sangat Rendah | Sangat Rendah
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